
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian suatu negara tidak bisa terlepas dari peran 

perbankan. Dalam suatu negara perbankan berfungsi sebagai jantung 

perekonomian, yang mempunyai peran sebagai lembaga perantara investor 

dengan pihak yang kekurangan dana. Pada dasarnya bank mempunyai tugas 

antara lain yaitu menghimpun, dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana untuk investasi, modal kerja maupun konsumsi. 

Dengan demikian, akan dapat meningkatkan perekonomian nasional.  

Di Indonesia terdapat dua sistem perbankan yaitu bank dengan sistem 

konvensional dan bank dengan sistem syariah. Bank Umum konvensioanal 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 

dalam kegiatannya terdapat pelayanan untuk lalu lintas pembayaran. Pada 

dasarnya bank umum mempunyai kegiatan usaha antara lain yaitu 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan, menerbitkan surat 

pengakuan utang, selain itu bank umum juga memberikan pelayanan yang 

berhubungan valuta asing dengan memenuhi ketentuan Bank Indonesia, 

melakukan kegiatan penyertaan modal pada perusahaan yang membutuhkan 

suntikan modal untuk mengembangkan kegiatan usaha tersebut. 

Munculnya UU Nomor 7 Tentang 1992 tentang perbankan sebagaimana 

telah diubah dengan UU Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan. memberikan 



2 
 

dasar bagi lembaga–lembaga keuangan konvensional untuk bisa membuka 

cabang unit usaha perbankan yang menggunakan basis syariah dalam 

pengoperasiannya. Kehadiran bank syariah ini nantinya bertujuan untuk 

menghindarkan operasional bank dari sistem bunga dan menggantarnya 

dengan sistem bagi hasil yang sesuai prinsip islam.  

Konsep dasar bank syariah didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist. 

Semua produk dan jasa yang diterbitkan dan ditawarkan tidak boleh bertolak 

belakang dengan isi Al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW. Oleh sebab itu 

dihadirkannya lembaga perbankan yang bebas bunga ini kedepannya 

diharapkan dapat membawa angin segar untuk peningkatan mutu dan kualitas 

perekonomian Indonesia. Contoh Bank Konvensional dan Bank Syariah di 

Indonesia adalah Bank Mandiri.Tbk dan Bank Syariah MandiriTbk. 

Bank Mandiri merupakan salah satu bank BUMN Indonesia yang telah 

beroperasi selama 15 tahun. Bank Mandiri merupakan bank hasil upaya 

pemerintah merestrukturasi perbankan pasca krisis tahun 1998. Bank Mandiri 

merupakan salah satu bank milik pemerintah Republik Indonesia yang 

tergabung dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Saham sebesar 60% 

dimiliki bank pemerintah Republik Indonesia dan 40% sisanya dimiliki publik. 

Bank Mandiri mengklaim sebagai bank terbesar di Indonesia sekaligus sebagai 

bank BUMN terbesar di Indonesia berdasarkan total SSasetnya.1 

                                                           
1Agus Marimin, dkk., Perkembangan Bank Syariah di Indonesia, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam)  

Vol. 01 No. 02 Juli 2015, hal. 76 
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Sedangkan Sejarah Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan 

moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, sejak krisis ekonomi pada juli 

1997 seluruh kehidupan masyarakat terkena dampak dan terjadi perubahan 

kondisi yang sangat hebat.  Dari peristiwa itu Bank Syariah Mandiri hadir, 

tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha 

dengan nilai- nilai rohani yang, melandasi kegiatan operasionalnya. Sedangkan 

dengan sistem syariah di Indonesia pertama kali adalah Bank Muamalat tahun 

1992. Bank Muamalat tersebut didirikan oleh MUI dan Pemerintah Indonesia. 

Sejak saat itu, mulai muncul beberapa Bank Syariah di Indonesia dan terus 

bertambah hingga saat ini.  

Menurut data statistik OJK pada tahun 2018, terdapat 13 Bank Umum 

Syariah (BUS) dengan jumlah kantor sebanyak 1.822 kantor, 21 Unit Usaha 

Syariah (UUS) dengan jumlah kantor sebanyak 348 kantor dan total aset dan 

168 BPRS dengan jumlah kantor 458 kantor. Total keseluruhan Bank Syariah 

di Indonesia sebanyak 202 dengan jumlah kantor 2628 kantor. Jumlah tersebut 

menujukkan bahwa setiap tahunnya Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia 

terutama dalam perbankan berkembang secara pesat sejak mulai berdiri hingga 

sekarang.2 

Seperti yang dijelaskan di atas salah satu fungsi dari perbankan adalah 

proses penyaluran dana. Penyaluran dana yaitu kegiatan menyalurkan dari 

                                                           
2Otoritas Jasa Keuangan (2018), Statistik Perbankan Syariah-Januari 2018, diambil 

darihttps://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-

syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah-Januari-2018.aspx, diakses pada 20 agustus 2019 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah-Januari-2018.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah-Januari-2018.aspx
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pihak kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana, yang islam disebut 

dalam pembiayaan. Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang 

dilakukan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang membutuhkan untuk 

mendukung investasi yang diusahakan, baik dilakukan sendiri maupun 

lembaga. Pembiayaan dalam bank syariah dikembangkan dalam beberapa 

akad, meliputi: mudharabah, musyarakah, ijarah, murabahah,  istishna’.3  

Istilah pembiayaaan dalam bank syariah diartikan sebagai kegiatan 

utang piutang yang digunakan oleh masyarakat dalam hal pemberian pinjaman 

kepada orang lain, maka ia dapat disebut telah memberikan utang kepadanya. 

Adapun istilah kredit atau pembiayaan lebih banyak digunakan oleh 

masyarakat pada transaksi perbankan dan pembelian yang tidak dibayar secara 

tunai, dalam pemaknaannya di masyarakat antara utang dan kredit atau 

pembiayaan tidak jauh berbeda.4 Berikut data kredit dan pembiayaan Bank 

Mandiri dan Bank Syariah Mandiri. 

 

Grafik 1.7 

Total kredit di  Bank Mandiri per 31 Desember 

Tahun 2014 – 2018 

       
 Sumber: www.banksyariahmandiri 

                                                           
3Kasmir, Manajemen Perbankan,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 98. 
4S.D Jayantidan D. Anwar, Peneltian yang berjudul: Pengaruh Inflasi dan BI RateTerhadap 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (studi kasus pada Bank Umum Syariah, I-Economic, 

2016), diakses pada tanggal 21 Agustus 2019. 
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Bahwa dapat dilihat gambaran umum diatas data Bank Laporan 

Keuangan Bank Mandiri dari grafik 1.7 Jumlah Pembiayaan Bank Mandiri 

Syariah pada tahun 2015 sebesar Rp. 595,5 tahun 2016 sebesar Rp. 662,01 

tahun 2017 sebesar 729,5 sedangkan tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 

Rp. 773,78 karena dari tahun mengalami fluktuatif. Berdasarkan total kredit 

dana pihak ketiga setiap tahun mengalami fluktuatif selalu mengalami 

kenaikan sehingga penyaluran kredit perbankan nasional mengalami 

kenaikan sebesar 7,5% sehingga bank mandiri menunjukkan posisi yang 

masih baik dalam industri perbankan nasional. 

Grafik 1.8 

Jumlah Pembiayaan Bank Mandiri Syariah pada per 31Desember 

Tahun 2014-2018 

                       
Sumber: www.banksyariahmandiri  

Bahwa dapat dilihat gambaran umum diatas data Bank Laporan 

Keuangan Bank Syariah Mandiri dari grafik 1.8 Jumlah Pembiayaan Bank 

Mandiri Syariah pada tahun 2014 sebesar Rp. 49,13  tahun 2015 sebesar Rp. 

51, 09  tahun 2016 sebesar Rp. 55,58 tahun 2017 sebesar 60,59 sedangkan 

tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp. 67,75. Berdasarkan data dari 

Bank Mandiri Syariah bahwa jumlah pembiayaan pada bank mandiri syariah 

pada tahun 2014 sampai 2018 mengalami kenaikan maka pembiayaan yang 

disalurkan semakin tinggi dan berpengaruh pada dana pihak ketiga. latar 
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belakangi juga dipengaruhi oleh penelitian dahulu yang mempengaruhi 

pembiayaan. 

Pembiayaan dalam sebuah bank pada dasarnya dipengaruhi oleh dua baik 

dari Internal maupun Eksternal lembaga. Dalam pembiayaan yang ada di bank 

syariah dapat dipengaruhi oleh Faktor Eksternal seperti tingkat inflasi dan BI-

7 Day Repo Rate sedangkan Faktor Internal seperti Dana Pihak Ketiga, Giro 

Wajib Minimum. Pertama,Tingkat inflasi merupakan salah satu permasalahan 

bank yang dianggap memberikan pengaruh karena kenaikan suatu harga yang 

terjadi dalam kurun waktu tertentu berimbas pada uang yang beredar. 

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang dan jasa 

selama periode tertentu dalam perekonomian suatu negara.5 Kenaikan inflasi 

dalam suatu negara dapat mengurangi minat masyarakat untuk menyimpan 

uangnya dibank, karena dibenak masyarakat muncul pemikiran bahwa nilai 

tabungan semakin lama akan semakin turun. Kondisi ini secara tidak langsung 

akan mempengaruhi tingkat pembiayaan sebuah bank, karena besar kecilnya 

pembiayaan dalam tergantung pada jumlah dana yang masuk dari masyarakat. 

Berikut grafik tingkat inflasi Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri per 31 

Desember Tahun 2014-2018 : 

 

 

 

 

                                                           
5 Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,2013),Hal.135. 
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Grafik 1.1 

Tingkat Inflasi Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

per 31 Desember Tahun 2014-2018 

 
Sumber: www.bi.go.id 

Berdasarkan data Bank Indonesia tingkat inflasi pada tahun 2014 sebesar 

8,36% , pada tahun 2015 - 2016 persentase inflasi mengalami penurunan 

menjadi sebesar 3,35% - 3,02%, pada tahun 2017 tingkat inflasi mengalami 

kenaikan menjadi sebesar 3,61%. Dan pada tahun 2018 tingkat inflasi 

mengalami penurunan lagi menjadi sebesar 3,13%. Tingkat inflasi yang 

fluktuatif maka berpengaruh pada jumlah pembiayaan terutama pada dana 

pihak ketiga atau simpanan nasabah semisal tabungan giro, deposito.sedangkan 

kondisi inflasi yang tinggi maka nilai uang atau rupiah tinggi sehingga nasabah 

lebih suka menarik simpanan nya di bank ditimbang saving. 

Kedua, BI-7 Day Repo Rate merupakan permasalahan bank yang 

memberikan pengaruh karena kenaikan suatu harga yang terjadi dalam kurun 

waktu tertentu berimbas pada uang yang beredar. BI Rate sendiri  adalah  suku 

bunga dengan jangka waktu satu bulan sebagai sinyal dari kebijakan moneter 

yang diumumkan Bank Indonesia kepada publik secara periodik untuk jangka 
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waktu tertentu.6 Pergerakan suku bunga acuan yang fluktuatif secara tidak 

langsung akan mempengaruhi kinerja perbankan salah satunya sector 

pembiayaan. Berikut ini grafik BI 7 Day Repo Rate Bank Mandiri dan Bank 

Syariah Mandiri per 31 Desember Tahun 2014-2018 : 

Grafik 1.2 

BI 7 –Day Repo Rate pada Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

per 31 Desember Tahun2014-2018 

 
         Sumber: www.bi.go.id 

 

Berdasarkan data Bank Indonesia dari grafik 1.2  BI 7 –Day Repo Rate  

pada tahun 2014 sebesar 7,75%  tahun 2015 sebesar 7,50% tahun 2016 sebesar 

6,50% tahun 2017 sebesar 4,25% sedangkan tahun 2018 sebesar 6,00% 

dikarenakan karena tingkat suku bunga semakin tinggi, maka masyarakat akan 

menyimpan dananya di bank dan berpengaruh pada dana pihak ketiga dan 

pembiayaan pada bank mandiri syariah. Dan keadaan tersebut menyebabkan 

nasabah lebih suka memakai uangnya untuk membeli harta yang memiliki nilai 

tinggi dari tahun ke tahun seperti tanah dan bangunan. 

Ketiga, Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap sebuah pembiayaan 

adalah simpanan nasabah atau DPK dimana penyaluran pembiayaan pada 

                                                           
6 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2005), hlm. 139 
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dasarnya menggunakan dana yang diperoleh dari simpanan masyarakat, seperti 

tabungan,giro dan deposito jadi jika simpanan tersebut jangka pendek maka 

akan berpengaruh terhadap pembiayaan yang disalurkan.seperti dibawah ini 

gambaran umum pada tahun 2014 -2018  

Grafik 1.3 

Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Mandiri  per 31 Desember 

Tahun 2014 – 2018 

            
Sumber: www.bankmandiri.co.id 

 

Berdasarkan jumlah dana pihak ketiga yang berpengaruh pada 

penyaluran kreditnya semakin tinggi maka simpanan nasabah seperti halnya 

tabungan ,giro,deposito kenaikan sehingga nasabah lebih memilih pola saving 

dan nasabah suka menanamkan dananya.7 bahwa data laporan keuangan Bank 

Mandiri dari garfik 1.3  Jumlah Dana Pihak Ketiga pada tahun 2014 sebesar 

Rp. 636,38 tahun 2015 sebesar Rp. 676,38 tahun 2016 sebesar Rp. 762,5 tahun 

2017 sebesar Rp.815,8 sedangkan tahun 2018 sebesar Rp. 840,91 dikarenakan 

jumlah DPK tinggi maka bank mengalami keuntungan maka pembiayaan yang 

disalurkan semakin tinggi dana mengalami keuntungan maka pembiayaan yang 

disalurkan semakin tinggi.  

                                                           
7Frianto Pandia, Manajemen dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 112 
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Grafik1.4 

Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Mandiri  

per 31 Desember Tahun 2014 – 2018 

         
Sumber: www.mandiri syariah.co.id 

 

 Sedangkan Berdasarkan data laporan keuangan Bank Mandiri Syariah 

dari Diagram 1.4 Jumlah Dana Pihak Ketiga pada tahun 2014 sebesar Rp. 59,82 

tahun 2015 sebesar Rp. 62,11 tahun 2016 sebesar Rp. 69, 95 tahun 2017 sebesar 

Rp. 77, 90 sedangkan tahun 2018 sebesar Rp. 87,47 dikarenakan jumlah DPK 

tinggi maka bank mengalami keuntungan maka pembiayaan yang disalurkan 

semakin tinggi. Berdasarkan jumlah dana pihak ketiga yang berpengaruh pada 

pembiayaan yang semakin tinggi maka simpanan nasabah seperti halnya 

tabungan,giro,deposito kenaikan sehingga nasabah lebih memilih pola saving 

dan nasabah suka menanamkan dananya. 

Keempat, Giro Wajib Minimum (GWM) merupakan simpanan wajib 

bank yang besarnya ditentukan oleh Bank Indonesia. Dimana semakin tinggi 

tingkat GWM sebuah bank maka dapat dipastikan tinggi pula jumlah dana yang 

dimiliki oleh bank tersebut untuk dapat disalurkan dalam pembiayaan. 
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Grafik 1.5 

Giro Wajib Minimum Bank Mandiri per 31 Desember  

Tahun 2014 – 2018 

 
Sumber: www.bankmandiri.co.id 

 

Berdasarkan giro wajib minimum  yang berpengaruh pada penyaluran 

kredit pada bank mandiri maka setiap tahun mengalami fluktuatif  karena 

besarnya yang ditentukan Bank Indonesia. Dimana semakin tinggi tingkat Giro 

wajib minimum sebuah bank maka dapat dipastikan tinggi pula jumlah dana 

yang dimiliki oleh bank tersebut untuk dapat disalurkan dalam kreditnya. 

Berdasarkan data laporan keuangan Bank Mandiri dari grafik 1.5 Giro Wajib 

Minimum pada tahun 2014 sebesar 8,00 %  tahun 2015 sebesar 7,50 % tahun 

2016 sebesar 6,50 % tahun 2017 sebesar 8,91 % sedangkan tahun 2018 sebesar 

10, 14 % dikarenakan jumlah dana pihak ketiga tinggi maka bank mengalami 

keuntungan maka penyaluran kredit juga tinggi. 
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Grafik 1.6 

Giro Wajib Minimum pada Bank Syariah  Mandiri  

per 31 DesemberTahun 2014-2018 

 

       
       Sumber: www.banksyariahmandiri  

Berdasarkan data Giro Wajib Minimum yang berpengaruh pada 

pembiayaan yang semakin tinggi maka dipastikan juga memastikan jumlah 

dana pihak ketiga tinggi terhadap pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

mandiri syariah. bahwa  data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri pada 

tabel 1.6 Giro Wajib Minimum pada tahun 2014 sebesar 24,09%, tahun 2015 

sebesar 47,58%, tahun 2016 sebesar 5,14%, tahun 2017 sebesar 8,06%, 

sedangkan tahun 2018 sebesar 5,06% karenakan besarnya yang ditentukan 

Bank Indonesia. Dimana semakin tinggi tingkat Giro Wajib Minimum sebuah 

bank maka dapat dipastikan tinggi pula jumlah dana yang dimiliki. 

Berdasarkan pemaparan diatas tentang tingkat inflasi, BI 7 Day Repo 

Rate, Dana Pihak Ketiga dan Giro Wajib Minimum yang pada dasarnya dapat 

mempengaruhi pembiayaan pada Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 
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perlu dikaji karena dapat digunakan perusahaan untuk memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya secara efektifitas dan menghasilkan keuntungan maksimal.  

Peneliti memilih Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri sebagai objek 

penelitian karena keduanya memiliki progres kerja yang baik, salah satunya 

total kredit dan jumlah pembiayaan yang menunjukkan posisi baik dalam 

industri perbankan nasional. Novelty dari penelitian ini yaitu  menggunakan 

variabel yang jarang digunakan  seperti BI 7–Day Repo Rate dan giro wajib 

minimum. Keunggulan lainnya dari penelitian ini yaitu penulis menggunakan 

studi komparasi atau membandingkan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya pada bank mandiri dan bank syariah mandiri. Berdasarkan 

uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

”Studi Komparasi Pengaruh Tingkat Inflasi, BI 7 Day Repo Rate, Jumlah 

Dana Pihak Ketiga Dan Giro Wajib Minimum Tehadap Pembiayaan Pada 

Bank Mandiri Dan Bank Syariah Mandiri”. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Untuk menghindari meluasnya penyimpangan terhadap masalah yang 

akan dibahas, maka peneliti membatasi penelitian sebagai berikut:  

1. Tingkat inflasi yang naik turun di Indonesia menyebabkan perekonomian 

indonesia tidak stabil, sehingga mengurangi pendapatan masyarakat. 

Berkurangnya pendapatan masyarakat ini mengakibatkan turunnya jumlah 

nasabah penabung sehingga secara tidak langsung juga mengakibatkan 

turunnya jumlah pembiayaan.  
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2. BI 7-Day ( Reserve ) Repo Rate pada tahun 2012 sampai tahun 2019 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Sehingga operasional perbankan 

mengalami ketidakstabilan setiap tahunnya. Dengan kondisi seperti inilah 

yang akan mempengaruhi pembiayaan yang dilakukan oleh bank mandiri 

konvensional dan bank mandiri syariah.dalam penelitian ini berfokus pada 

BI-7 Day (Reserve) Repo Rate suku bunga acuan baru Bank Indonesia. 

3. Jumlah Dana Pihak Ketiga berpengaruh pada pembiayaan semisal simpanan 

nasabah dana pihak ketiga yang meliputi giro,tabungan,deposito karna dari 

tahun 2012 antara bank mandiri dan bank syariah mandiri sampai tahun 

2019 fluktuasi yang rentan jauh berbeda . 

4. Giro wajib minimum yang mempengaruhi jumlah pembiayaan karena nilai 

rasio giro wajib minimum pada bank syariah dalam enam tahun terakhir 

masih di bawah 6% hal ini berarti bank syariah dimungkinkan tidak 

menambah persentase dana pihak ketiga dalam hal penghimpunan dana 

dalam enam tahun terakhir, sehingga apabila jumlah dana pihak ketiga tidak 

bertambah maka jumlah pembiayaan juga tidak dapat bertambah 

5. Jumlah pembiayaan pada Bank Mandiri konvensional dan Bank Mandiri 

Syariah mengalami ketidakstabilan peningkatan dan penurunan dari 2012 

sampai 2019. Pada tahun 2012 menuju tahun 2019 pembiayaan pada bank 

mandiri dan mandiri syariah mengalami fluktuasi. Dari fluktuasi tersebut 

setidaknya memberikan profit pada bank dan pertumbuhan ekonomi dan 

juga terdapat faktor yang mempengaruhi pembiayaan diantaranya tingkat 

inflasi, BI 7-Day ( Reserve ) Repo Rate. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang dipaparkan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap pembiayaan pada Bank 

Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri?   

2. Bagaimana pengaruh BI-7 Day Repo Rate terhadap pembiayaan pada  Bank 

Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah Dana Pihak Ketiga terhadap  pembiayaan 

Bank Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri?  

4. Bagaimana pengaruh Giro Wajib Minimum terhadap pembiayaan pada 

Bank Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri? 

5. Bagaimana perbedaan pembiayaan pada Bank Mandiri dan Bank Syariah 

Mandiri? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  :  

1. Menguji pengaruh tingkat inflasi terhadap pembiayaan pada Bank Mandiri 

dengan Bank SyariahMandiri. 

2. Menguji pengaruh BI-7 Day Repo Rate  terhadap Pembiayaan pada Bank 

Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri. 
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3. Menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap pembiayaan pada Bank 

Mandiri dengan Bank Syariah Mandiri. 

4. Menguji perbedaan pengaruh Giro Wajib Minimum  tehadap pembiayaan 

pada Bank Mandiri dengan Bank SyariahMandiri. 

5. Menguji perbedaan pembiayaan pada Bank Mandiri dan Bank Syariah 

Mandiri. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan keilmuan 

dan bagi pihak – pihak yang bersangkutan. Adapun kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran 

dalam bidang Perbankan Syariah. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Pihak Bank Umum Syariah diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat membantu perusahaan 

dalam menjalankan operasionalnya. 

b. Bagi akademik, dapat menjadi sumbangsih perbendaharaan 

kepustakaan di IAIN Tulungagung 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapakan dari hasil penelitian inidapat 

berguna sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang 

sejenis. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam setiap penelitian pada dasarnya pasti memiliki batasan-batasan 

dalam penelitiannya, hal ini bertujuan untuk memberikan ruang lingkup yang 

jelas sehingga hasil yang diperoleh akan mudah dilihat dan jelas arahnya. 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu tingkat inflasi, BI 7 Day Repo 

Rate, Dana Pihak Ketiga, dan Giro Wajib Minimum, sedangkan variabel 

dependen yaitu pembiayaan.  

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh tingkat 

inflasi, BI 7 Day Repo Rate, Dana Pihak Ketiga dan Giro Wajib Minimum 

terhadap pembiayaan pada Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri pada tahun 

2012-2019. Pada perbankan konvensional kredit terdiri dari KPR, KUR, Kredit 

multiguna, dll. Sedangkan perbankan syariah pembiayaan dikembangkan dalam 

beberapa akad, meliputi: mudharabah, musyarakah, ijarah, murabahah,  

istishna’. Namun dalam penelitian ini menggunakan jumlah total seluruh 

pembiayaan atau kredit di perbankan tersebut.  

Pembiayaan adalah salah satu kegiatan dalam sebuah bank, yang tugasnya  

menyediakan dana bagi pihak – pihak memerlukan dana yang termasuk defisit 

unit. Pembiayaan dipengaruhi oleh dua baik dari Internal maupun Eksternal 

lembaga. Dalam pembiayaan yang ada di bank syariah dapat dipengaruhi oleh 

Faktor Eksternal seperti tingkat inflasi dan BI-7 Day Repo Rate sedangkan 

Faktor Internal seperti Dana Pihak Ketiga, Giro Wajib Minimum. Jadi 

berdasarkan faktor diatas dapat disimpulkan Variabel X dalam penelitian ini 

(Tingkat Inflasi, BI 7 Day Repo Rate, Dana Pihak Ketiga dan Giro Wajib 
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Minimum), sedangkan variabel Y (Pembiayaan) pada Bank Mandiri dan Bank 

Syariah Mandiri.  

 

G. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah berguna memudahkan pembaca untuk menelaah dan 

memahami pokok-pokok permasalahan, maka penulis mengemukakan 

pengertian setiap variabel yang ada dalam judul skripsi di atas. Adapun istilah-

istilah yang akan penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Definisi konseptual 

Merupakan penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep secara 

singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dari penelitian ini adalah:  

a. Tingkat inflasi 

Kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus 

dibayarkan (nilai unit perhitungan moneter) terdapat barang- barag / 

komoditas dan jasa.8 

b. BI-7 Day Repo Rate 

Adalah suku bunga baru dari BI. Karena dianggap memiliki 

hubungan  ke pasar uang dan suku bunga yang  lebih kuat.9 

 

 

  

                                                           
8 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam,(Jakarta: PT Raja Grafindo: 2008), hal 510. 
9 Kasmir, Manajemen Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2015), hal. 78. 
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c. Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana dari masyarakat yang 

dititipkan pada bank, yang umumnya berupa giro, deposito,  tabungan 

dan bentuk lainnya. 10  

d. GiroWajib Minimum 

Giro Wajib Minimum simpanan minimum bank umum dalam 

giro pada Bank Indonesia yang besarnya ditetapkan oleh Bank 

Indonesia berdasarkan persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. Giro 

Wajib Minimum ini merupakan kewajiban bank dalam rangka 

mendukung pelaksanaan prinsip kehati – hatian bank dan berperan pula 

sebagai instrumen moneter untuk mengendalikan jumlah uang 

beredar.11 

e. Pembiayaan Bank Syariah  

Pembiayaan adalah salah satu tugas yang harus ada pada sebuah 

bank, yaitu menyediakan dana yang digunakan memenuhi kebutuhan 

pihak – pihak yang membutuhkan dana termasuk defisit unit. 12  

2. Definisi Operasional 

Penelitian ini dilakukan semata-mata untuk meneliti dan mengkaji 

apakah ada pengaruh antara variabel bebas (variable independen) dengan 

variabel terikat (variable dependen). Secara operasional yang ada 

                                                           
10 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah…, hal. 119 
11 Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 

254. 
12 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik,(Jakarta: Gema Insani, 2001), 

hal. 160. 
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perbedaan pengaruh faktor tingkat inflasi, BI- 7 Day Repo, jumlah dana 

pihak ketiga dan giro wajib minimum terhadap pembiayaan pada Bank 

Mandiri dan Bank Syariah Mandiri. untuk mengetahui apakah keempat 

variabel bebas tersebut terdapat pengaruh yang siginifikan terhadap 

pembiayaan pada bank mandiri dan bank syariah mandiri. 

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu : bagian awal, bagian 

utama dan bagian akhir : 

1. Bagian Awal 

Terdiri dari Halaman Sampul Depan, Halaman, Halaman Judul, 

Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Motto, Halaman 

Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, 

Daftar Lampiran dan Abstrak. 

2. Bagian Utama 

Bagian ini terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB I Pendahuluan diuraikan menjadi beberapa sub bab yang 

meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

ruang lingkup keterbatasan penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 
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BAB II Landasan Teori yang membahas semua variable yang 

didasarkan pada teori dan kajian penelitian terdahulu, 

kerangka konseptual dan hipotesis penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian yang mencakup beberapa sub bab 

yaitu jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel 

penelitian, sumber data, variable dan skala pengukurannya, 

teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, serta 

nalisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian (yang berisi deskripsi data dan pengujian 

hipotesis). Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian 

yang selanjutnya pada bab kelima akan dibahas mengenai 

pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 

BAB V Pembahasan data penelitian dan hasil analisis data. Di bab ini 

akan diuraikan secara lengkap mengenai hasil penelitian dan 

akan disimpulkan bab keenam. 

BAB VI Penutup. Kesimpulan dan saran atau rekomendasi. 

3. Bagian Akhir  

 Terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan Daftar Riwayat 


